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ABSTRAK

Pemain Oboe sangat memerlukan reed Oboe yang nyaman dengan ambasir
sendiri. Maka dari itu pemain Oboe disarankan untuk bisa membuat reed Oboenya
sendiri. Penulis menitik beratkan pada proses scraping reed Oboe gaya Amerika,
dalam scraping reed Oboe gaya tersebut adalah modifikasi dari gaya scraping
gaya Prancis. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analisis, karena data yang diungkapkan tidak memaparkan
bilangan atau jumlah tetapi berupa uraian dan informasi-informasi mengenai suatu
keadaan. Scraping Oboe ini terdapat lima tahapan dalam pembuatannya. Tujuan
penulisan ini dikarenakan masih banyak pemain Oboe yang masih awal belajar
belum mengerti atau kurangnya pengetahuan tentang macam-macam gaya
scraping pembuatan reed Oboe terutama gaya Amerika yang scraping gaya ini
cocok untuk pemain Oboe yang masih awal belajar.

Kata kunci : oboe, reed, scraping.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Oboe adalah instrumen tiup kayu yang menggunakan dua bilah bambu
untuk sumber suaranya yang diklasifikasi golongannya oleh Hornbostel dan
Sachs sebagai instrumen aerophone, yaitu instrumen yang sumber suaranya
menggunakan udara.® Oboe pertama kali diciptakan di Inggris pada
pertengahan abad XVI1I berbentuk chronicle cylinder (kerucut) yang terbagi
dalam 3 bagian yang bisa dipisahkan, yaitu head joint (bagian paling atas
dari Oboe), lower joint (bagian tengah Oboe), dan bell (bagian bawah pada
Oboe). Oboe dalam bahasa Inggrisnya berasal dari serapan bahasa Perancis
yaitu hautbois (cara pengucapannya: Otboa) yang berarti highwood. Kata
higwood berarti kuat atau mempunyai kedudukan yang tinggi. Oboe terdiri
dari tabung ramping kayu keras namun kadang-kadang dari ebonit, plastik
atau logam dan di tahun-tahun sebelumnya berbahan dari rosewood,
boxwood atau kayu dari pohon buah. Ada juga yang terbuat dari African
Blackwood atau disebut juga grenadille, keras, tebal. Kayu ini berasal dari
Afrika Tengah atau Madagaskar, kecoklatan ketika habis dipotong, namun

hitam pekat setelah dipoles atau terkena paparan sinar matahari.?

! Philip Bate, The New Grove Oboe Dictionary of Musical Instruments Volume Two (New
York: Macmillan Press Limited, 1984.) Stanley Sadie(ed), hal.792

2 Anthony Baines, Woodwind Instruments and their History (London: Faber and Faber
Limited, 1963) hal. 91.
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Oboe adalah instrumen tiup yang masuk dalam keluarga tiup kayu
atau woodwind, suara Oboe bisa menggambarkan keagungan dan
kemegahan yang tidak kalah dengan Trumpet, adapun mempunyai ciri khas
suara sangau seperti bebek.* Di dalam sebuah orkestra, Oboe sering
membantu tiap sesi instrumen menyetem nada A untuk menyamakan laras
bersama. Seorang pemain Oboe disarankan bisa membuat reed Oboe sendiri
dikarenakan ambasir tiap pemain Oboe berbeda-beda dan harus
menyesuaikan kontur mulut. masing-masing pemain, supaya bisa
memainkan Oboe dengan leluasa dan senyaman mungkin tidak menjadikan
masalah dalam bermain Oboe meski dalam pembuatan reed Oboe selalu ada
kendalanya. Beberapa pemain Oboe yang tidak membuat reednya sendiri
dan hanya menyesuaikan diri dengan reed Oboe yang dibuatkan atau dibeli

di toko.*

Reed yang digunakan instrumen Oboe masuk dalam kategori double
reed seperti yang digunakan instrumen Fagot. Reed Oboe memiliki 2 sisi
bambu yang sejajar diikatkan pada pipa silinder yang dinamakan staple
tidak seperti Fagot yang menggunakan bentuk bocal. Reed Oboe memiliki
panjang rata-rata 7cm dan lebar 7mm, bambu yang digunakan untuk
membuat reed Oboe dari tumbuhan semi-tropis Arundo donax atau Arundo
sativ sering juga disebut bamboo cane, yang tumbuh di daerah Prancis,

Spanyol dan Asia.

3 Henry Playford, The Sprightly Companion (London: printed by J. Heptinstall, 1695)
4 Sprenkle, Robert and David Ledet, The Art of Oboe Playing. (Evanston, lllinois: Summy-
Birchard Company, 1961.)hal.41
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Reed Oboe adalah komponen paling penting dari produksi suara untuk
semua pemain Oboe. Sudah banyak yang berusaha untuk membuat reed
Oboe yang menggunakan mesin tetapi juga ada yang buatan tangan.
Tujuannya selain untuk menyesuaikan dengan kontur ambasir pemain Oboe
juga dapat membentuk kualitas suara, karakter reed tersebut. Pembuatan
reed Oboe itu perlu proses yang panjang dan waktu yang cukup lama seperti
halnya tukang kayu yang akan membuat mebel, pembuatan reed Oboe akan
melalui proses spliting, gouging, marking, bending, shaping, tying,
separating, dan scraping.®> Bagi pemain Oboe yang masih awal belajar,
proses pembuatan reed Oboe bisa dimulai dari tying, separating, dan
scraping karena bahan reed yang juga sering disebut cane sudah terjual
dengan pembentukan yang siap untuk dimulai dari proses tying. proses
yang dilalui ini menggunakan tangan tanpa mesin.

Pembuatan reed Oboe yang paling terpenting ialah proses scraping,
dari proses tersebut bisa membentuk reed Oboe yang siap untuk dimainkan.
Reed Oboe mempunyai bermacam-macam gaya pembuatannya yaitu The
French style, The American style, The English style, The Dutch style, The
Viennese style dan A Borderline style (German).® Dari setiap macam-macam
gaya pembuatan reed ini mempunyai berbagai bentuk scraping dan warna
suara yang berbeda. Proses scraping reed Oboe ini perlu mempersiapkan
pisau atau cutter, benang nylon, cutting block, plaque, mandril dan sedia air

untuk melunakan cane.

> Anthony Baines, op.cit. hal.78.
® David A Ledet, op.cit. hal.11
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Proses scraping adalah pengerikan pada kedua sisi bambu pada reed
Oboe bagian luar. Proses ini dilakukan untuk menimbulkan getaran pada
cane yang pada intinya sebagai penghasil suara dari reed dan sumber bunyi
Oboe. Persiapan pisau untuk proses scraping ini. Proses ini mempunyai
tahapan pengerikan bagian-bagian tertentu sesuai dengan gaya Yyang
diinginkan, satu hal yang harus diperhatikan dalam proses scraping yaitu
pisau harus tajam jika tidak, hasil scraping akan jelek, tidak merata dan

terjadi masalah pada saat ditiup.

Pembuatan reed disetiap gaya scraping tersebut menghasilkan
karakter yang berbeda-beda namun ada kesamaan namun hanya beberapa
hal saja. Gaya Amerika adalah gaya yang dominan dipakai oleh pemain
Oboe profesional. Gaya proses scraping yang pengerjaannya dari The
French style reed yang kemudian dimodifikasi, hasilnya bisa menjadi
mudah untuk ditiup dan mempunyai bentuk scraping yang unik. Untuk
pembuatan reed bagi para oboist tentunya adalah menyediakan penghasil
suara yang dapat menyeimbangkan instrumennya, cara meniup, tekanan
udara, kebutuhan permainan, dan mewujudkan konsep suara yang

diinginkan oleh oboist itu sendiri.’

Penilitian ini yang berjudul proses scraping pembuatan reed Oboe
gaya Amerika untuk pemain Oboe ini penting, karena masih kurangnya

panduan-panduan pembuatan reed Oboe untuk pemain Oboe, terutama bagi

’ Robert Sprengkle dan David Ledet (1961). The Art Of Oboe Playing. USA: Summy
Birchard Musik. Hal.81
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pelajar yang ingin mempelajari pembuatan reed Oboe. Dianjurkan juga
untuk pemain Oboe yang masih awal untuk menggunakan reed Oboe
dengan scraping gaya Amerika karena mudah untuk menemukan warna
suara, pitch, kelenturan pada reed yang terjangkau, dinamika, dan
artikulasi.®2 Masih banyaknya pemain Oboe yang masih awal belajar kurang
akan pengetahuan tentang adanya macam-macam gaya pembuatan reed

Oboe.

B. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, terdapat masalah yang
akan penulis bahas dalam skripsi ini, yaitu:
1.  Bagaimana awal proses pembuatan reed Oboe secara natural?
2. Bagaimana proses scraping reed Oboe gaya Amerika untuk

pemain Oboe?

C. Tujuan Rumusan Masalah.

Tujuan dari penelitian _ini adalah memberikan petunjuk cara
pembuatan dari awal bentuk bambu Arundo donax hingga menjadi reed
Oboe. Petunjuk proses scraping reed gaya Amerika bagi pemain Oboe.
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pembaca dan juga untuk pemain
Oboe bahwa dalam pembuatan reed Oboe itu ada bermacam-macam gaya

scraping.

8 Boyce, Norma June, "Making and Adjusting the Oboe Reed" (1976). All Graduate Plan B
and other Reports. Paper 747. hal.3
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D. Tinjauan Pustaka
Penulis mendapatkan beberapa sumber yang memiliki topik tentang
instrumen Oboe dan pembuatan reed Oboe yaitu:

1. David A Ledet, Oboe Reed Style, Theory and Pratice, Indiana
University Press, Bloomington, 1981. Buku ini membahas tentang
gaya-gaya pembuatan reed Oboe.

2.  Philip Bate, The Oboe And Outline Of Its Historys And Development.
New York: Philosopical Library.inc. 1956. Buku ini membahas
tentang sejarah dari instrumen Oboe

3. Anthony Baines, Woodwind Instruments and their History, Faber &
Faber Limited, London, 1963. Buku ini membahas tentang sejarah dan
organologi pada instrumen tiup kayu dan juga cara membuat reed

Oboe.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis, karena data yang diungkapkan tidak memaparkan
bilangan atau jumlah tetapi berupa uraian dan informasi-informasi mengenai
suatu keadaan. Menurut Sugiyono (2013:15) metode kualitatif adalah
metode yang menggunakan obyek yang bersifat alamiah (obyek apa
adanya). Adapun metode penelitian ini dilaksanakan sebagai berkut:
1.  Penyusunan Data

a. Studi Pustaka
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Untuk membaca dan mencari sumber-sumber data berupa buku-
buku yang relevan sebagai bahan informasi dan berbagai gaya
pembuatan reed Oboe yang akan diacukan sebagai acuan
penelitian.

b.  Observasi.
Penulis langsung mengamati pembuatan reed gaya Amerika dari
Pierre Roy dengan beberapa sumber yang ahli dalam bidangnya
dan membuat reed Oboe gaya Amerika secara langsung.

c.  Wawancara.
Tanya jawab dengan Pierre Roy dan beberapa para ahli di

bidang reed Oboe.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ini terdiri dari 4 bab:

BAB I, Merupakan pengantar yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelititan, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il, Merupakan tinjauan sejarah Oboe, perkembangan instrumen Oboe
dan perlengkapan alat untuk proses scraping.

BAB 111, Berisikan pembahasan proses scraping pembuatan reed Oboe gaya
Amerika.

BAB IV, Berisi penutup yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran.
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